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ABSTRAK

MOH.RIFALDIS LEMU,S211749 :HUBUNGAN PENDIDIKAN DAN

PELATIHAN(DIKLAT)TERHADAPKINERJAPEGAWAIDIDINASSOSIAL

(DINSOS)KABUPATENBANGGAILAUT

Penelitianberadadidinassosialkabupaenbanggailautprovinsisulawesi

tengahdenganobjekpenelitianpendidikandanpelatihanterhadapkinerja

pegawaididinas sosial,Metoden yang digunakan dan diterapkan di

penelitian inimelaluipendekatan kuantitatifdengan penyajian secara

deskripsi,dimanabasisdatanyamerupakankalimat,gambarsertaangka

denganmenggunakansampeldankuesionersebagaialatpengumpulan

datapokok.Berdasarkanhasilpenelitianbahwapendidikandanpelatihan

mempuyai hubungan dan pengaruh yang signifikan di lingkungan

pemerintah kabupaten banggailautdidinas sosialdimana pengaruh

secarasimultanantaravariabelpendidikandanpelatihanterhadapkinerja

pegawaitergolongkuat.

KataKunci:absttrak,diklat,kuantitatif,pengumpulandata,regresi
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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

Dierateknologiyangsemakinmajudantambahberkembangdari

zamankezamanmembuatpersaingandalam dunipekerjaansemakin

meningkat,pekerjaanseseorangdapatdilihatdariprespektifpendidiyang

dimiliki,padadasarnyapendidikantidakbiasadipisahkanpembentukan

sumberdaya manusia yang seutuhnya,dimana manusiyang juga

mempertimbangkan tujuan akhir usaha pembangunan,baik sebaigai

seorang perseorangan maupun sebagaimasyarakat,manusia harus

menjadisarana utama dan diharuskan untuk dapatmelaksanakan

berbagaijenistugasdantangungjawabyangharusdilaksanakanagar

setiaplembagaatauinstansidiharuskanuntukdapatkansumberdaya

manusiayangmempengaruhikinerjayangbaikagarbiasmembangun

sebuahlembagaatauinstansikearahyanglebihbaik.

MenurutColquit,Lepine,danWesson2011:35(Wibowo2007:2)

Mengatakanbahwakinerjaadalahnilaiserangkaianperilakupekerjayang

memberikankonstribusi,baiksecaranegatifataupunnegatif.Kinerjajuga

merupakan efek daripekerjaan dalam organisasidengan dan juga

berkaitandengantujuanorganisasiefisiensi,kualitasdankriterialaindari

efektivitas.Antarakinerjadanlembaga/organisasitidakdapatdipisahkan,

baikuitubirokrasiataupunlembagaswasta.Karenakinerjamerupakan

hasilkerjasecara
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kualitasdankuantitasyangakandicapaiolehseorangpegawaidalam

menjalankan tugas pekerjaanya yangtelahdiberikansesuaidengan

pekerjaanya.

Dalam sebuah tantangan zaman kontemporeratau dizaman

sekarangyangdimanabahwapersainganzamansekarangsemakinketat,

kemudiandariituinstansiharusmempersiapkansumberdayamanusia

(SDM)yang memilikikualitas untuk menghadapi tantangan atau

persaingan ke depan.Dimana instansidalam menjalankan berbagaia

macam aktivitas untuk menyelesaikan pekerjaan, dimana sangat

membutuhkan yang namanya sumberdaya manusia,dimana Sumber

DayaManusiaiyalahsalahsatuasetyangsangaturgentdalam sebuah

lembagaatauinstansidanjugaSDM merupakanmitradalam menjalankan

sebuah aktivitas untuk menghasilkan hasilyang baik sesuaidengan

ekspektasidarilembagatersebut.

Tuntutan perilakudalam perubahan terhadapkinerjapegawai

untukbisamemberikanpelayananbaikterhadapmasyarakat.Menurut

Suradinata(1996:4)bahwa untukmenghadapituntutan darimasyarakat

maka perlu dengan adanya manajemen kinerja,sehingga pelayanan

masyarakatsemuaterlayanidengan baik sesuaidengan tujuan dari

lembaga.Kualitassumberdayamanusia sangatlah pentingkarena

fungsinya sebagai motor penggerak yang dapat mempengaruhi

kemampuandankeberhasilandalam pencapaiantujuanorganisasisecara

efektifdanefesien.SDM merupakanhalyangpalingfundamentaldalam



3

setiap pembangunan,baik dalam skalabesarmisalkannegara,maupun

skala kecilsepertidaerah.Halinidikarenakan manusiamenjadifaktor

utama penggerak dalam pembangunan berkelanjutan.Jadiuntuk

memperoleh pembangunan yangBerkelanjutan dalam jangka waktu

yanglebih lama,makapengembangan SDM merupakanhalyangutama

yangperludipersiapkansejakdini.

Diperhatikan dariaspekpendidikanmerupakansalahsatuhalyang

sangatpenting daripengembangan sumberdaya manusi,haltersebut

mengandung maknabahwapendidkanbertujuanmembentukperilaku

pegawai.Program pendidikan dan pelatiah merupakan sebuah proses

mengajarkanpengetahundankeahlianpegawaisehingapegawaitersebut

dapatmengembangkankemampuanyangbaikdalam mengembantugas

dantangungjawabyangberkompeten.(Doni2017:172).

Umumnya kineja pegawaiberkaitan dengan faktor-faktoryang

bersumberdariperoranganpegawaiyangberadadiinstansi,bahwayang

telah diuraikan sebelumnya bahwa diantara sapekyang bersakutan

dengankinerjapegawai,tanpamenghilangkanartipentingnyayaituaspek

yangberhubungandengankinerjapegawai.pelatihaniyalahupayayang

sistematis dimana terencana mengubah atau mengembangkan,

pengetahuan,keterampilan,sikap yang di butuhkan instansi atau

organisasi.Pelatihanmemungkinkanpegawaiberkembangsecaralebih

baik,lebihcepatdalam menyelesaikantugasdengankualitaspekerjaan
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yanglebihtinggidanmenghasilkankinerjayanglebihproduktif.(Doni2017

:203).

Daripendapatdiatasbahwamelaluipelatihandapatmengatasi

kesenjangan saat inidengan situasiyang diinginkan dimasayang

akandatang.Konsep-kosep dasarpendidikandanpelatihanNotoatmodjo

dalam Dharta.Ketut berpendapat bahwa secara konseptual

membedakan antara pendidikan dan pelatihan.Pada umumnya

pendidikan, berhubungan dengan menyiapkan calon tenaga yang

dibutuhkanolehsuatulembaga/instansi,sedangkanpelatihan(training)

lebihcondongdenganpeningkatankemampuanatauketrampilanpegawai

yangtelahmendudukisuatupekerjaanatautugastertentu.

Dalam pendidikan, orientasi atau penekanannya pada

pengembangan kemampuan umum,sedang pada pelatihan lebih pada

tugas yang harus dilaksanakan. Pendidikan dianggap lebih luas

lingkupnyadibandingpelatihan.Dengankatalain,pelatihanmenekankan

kepadakemampuanpsikomotor,meskipundidasari pengetahuandan

sikap,sedangkan dalam pendidikan ketiga area kemampuan tersebut

(pengetahuan, sikap dan ketrampilan/psikomotor) memperoleh

penekanan yangmerata.Karena orientasi atau penekanannyapada

pelaksanaantugassertakemampuankhususpadasasaran,makajangka

waktu pelatihan pada umumnya lebih pendek daripada pendidikan.

SedangkanmenurutPeraturanPemerintahNomor31Tahun2016Tentang

Sistem PelatihanKerjaNasionalmenyatakanbahwapelatihankerjaadalah
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keseluruhankegiatanuntukmemberi,memperoleh,meningkatkan,serta

mengembangkankompetensikerjaproduktivitas,displinsikap,danetos

kerja pada tingkatketerampilan dan keahlian tertentu sesuaidengan

jenjang dan kualifikasijabatan atau pekerjaan.Untuk mendapatan

efektifitas dalam pelaksanaannya haruslah ada persiapan dan

pelaksanaanpendidikandanpelatihan,sebagaimanayangdisematkan

juga UU nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakarjaan memiliki

kesempatanyangsamatanpadiskriminasiuntukmendapatkanpekerjaan.

Sebagaimana yang terdapatpada Dinas sosial(Dinsos),secara

keseluruhankinerjapegawaipadaDinastersebut,dapatdikatakansudah

memenuhikriteriaefektifitas,namunadabeberapahalyangkiranyadapat

diperbaikigunamemaksimalkanhasilyangakandiperolehdanterutama

dalam halpelayananpublik.

Sebagianbesarparapegawaiyangmenjadipelayanmasyarakat

terlihatkurangterampildalam melaksanakansebuahtugasyangtelah

diberikan kepada mereka/pegawai,dan hal ini yang menjadikan

kurangnya kedisiplinan dalam menyelesaikan tugas tepatwaktu serta

yang berdampak besarpelayanan yang kurang efektifdan efeisien

yang dialami masyarakat serta mengurangi produktifitaspegawai

terhadap instansi.Misalkandalam penyelesainadminstrasi,seharusnya

dapatdiselsaikan dalam waktu satu hari,namun kenyataannya lebih

dari satu hariterselesaikan,kemudian beberapa pegawai juga

dikerenakan kurangnya keterampilan dalam tugas mereka seperti
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keterampilan manajerial, bekerja sama tim, pelayanan kepada

masyarakat,menanganiataumenghadapi kegiatan pimpinandanlain

sebagainya.Sehingga haliniyang menjadikan keterlambatan dalam

penyelesaian seluruh administrasi danlebih banyak membutuhkan

waktu.

Berdasarkan uraian diatas,dapat disimpulkan bahwa konsep

pendidikandanpelatihantidakdapatdipisah-pisahkandaninimerupakan

satu kesatuan.Implementasi,dalam suatu institusiatau organisasi

kususnya dikalangan birokratpendidikan dan pelatihan biasanya di

satukanmenjadi(diklat)diklatharusdirencanakandenanbaikdengan

tujuan meningkatkan kualitas pengawaiuntukmencapatvisi,misidan

tujusnsuatuintitsi/lembaga.sehinganpenelitimengambiljudulpenelitian

hubunganpendidikandanpelatihan(diklat)terhadapkinerjapegawaidi

dinassosial(dinsos)kabupatenbagailaut.

1.2Rumusanmasalah

Dariuraianpermasalahandiatasmakaygmenjadirumusanmasalah

pokokdalam penelitianiniialah.

‘’Bagaimanakorelasiantarapendidikandanpelatihandalam kinerja

pegawaididinassosialkabupatenbanggailaut‘’

1.3Rumusandantujuanpenelitan

1.3.1Maksudpenelitian

Maksud penelitianiniadalahuntukmemperoelehdatakorelasi
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pendidikandanpelatihan(diklat)sebagaivariabel(X)terhadapkinerja

pegawaididinassosialkabupatenbanggailautsebagaivariabel(Y).

1.3.2Tujuanpenelitian

untuk mengetahuiseberapa besar hubungan pendidikan dan

pelatihan

terhadapkinerjapegawaididinassosialkabupatenbanggailaud

1.4Manfaatpenelitian

Adapunmanfaatdaripeneltianinidapatpenelitipaparkansebagai

berikut.

1.Manfaatteoritiss

Sebagaimasukan dalam memperluaskajian ilmu pemerintahan

berupa hubungan pendidikan dan pelatihan terhadap peningkatan

kualitaskinerjapegawaidalam suatuinstansi/lembaga

2.Manfaatpraktis

Sebagaisumbanganpemikirandaninformasibagipihak-pihakyang

berkepentingankhususnyabagiyangtertarikdenganpermasalahan

yangsama.
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3.Manfaatpenelitian

Hasildapatdijadikanrujukanatauacuanbagipenelitiselanjutnya

dalam mengembangkan metode diklatyang lebih moderen untuk

meningkatkankonsistenkinerja.Salinitupulapenelitianinidapatdi

jadikansebagaibahanperbandinganmengenaiteoriyangadadeanga

realitasdilapangan.

BABII

TINJAUANPUSTAKADANKERANGKAPIKIR

2.1Deskripsiteori

2.1.1Pendidikandanpelatihan

1.Pengertianpendidikan

PendidikanmenurutUUNo20Tahun2003,adalahunsursadaryang

direncanakan dalam membentukkegiatan pembelajaran bagipeserta

didik dalam mengembangkan potensi-potensiyang dimilikiseperti

kecerdasan,kepribadian,berakhlakmuliadanketerampilanyangdimiliki

ntukkeperluanmasyarakant,bangsadanNegara.Pendidikanmenurut
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Andrew E.sikuladalam harjantodisebutkanbahwapendidikanadalah

hubungan dengan peningkatan umum dan pemahaman terhadapat

lingkunan kehidupan manusia secara menyelurun dan proses

pembentukan pengetahuan kecakapan/keterampilan, Pikiran, watak,

karakterdan sebagainya.MenurutUUDRINomor2tahaun1989tentang

system pendidkan Nasional,yang dimaksud pendidikan iyalah usaha

sadaruntuk mempersiapkan pesertadidik melaluikegiatan bmbingan,

pengajaran,danlatihanyabagiperanannyadimasayangakandatang.dari

uraiyandiatasyang telah dipaparkansebelumnyadapatdisimpulkan

bahwa pendidikan iyalah usaha sadardan sifatnya terencana untuk

memanusiakan manusia dalam mengenbangkan keterampilan yang di

perlukan.

Melaluipendidikan,seorangpegawaidiharapkanuntukmemiliki

pengetahuan yangluas,siaptau,siapkerjadanmengembangkanpola

berpikiryangsistematisdalam halpemecahanmasalahyangakandi

hadapi(Mamahit,2013,p.936).dalam dunipendidikan terbagaiatasdua,

yaitu pendidikan formaldan pendidikan informal.salah satu bentuk

pendidikan yaitu pelatihan, sifat formal dan informal. pendidikan

merupakan faktor-faktoryang mencerminkan kemampuan seseorang

untukdapatmenyelesaikansatuhpekerjaandenganmenempuhtingkat

pendidikan tertentu mengimplikasikan seorang pegawai memiliki

pengetahuantertentusehinggamampuserta cakapuntukmelaksanakan

tugasnyadengan baik.Dengan sedemikian pendidikan akan mumpuni
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dalam kinerjapegawaidalam instansi.

2.Pengertianpelatihan

Menurutharjantopelatihanadalahsebuahprosespendidikanuntuk

melatihpegawaidalam melakukankegiatanataupekerjaanyangakandi

berikansesuaidenganpekerjaansehinggamampumenyelesaikan tugas

dana tangung jawab dengan tepat sesuaidengan ketentuan yang

diberikan.pelatiha(trening)menurutEdwinB.Flippo,sebagaimanadikutip

olehhasibuan,yaitumerupakansuatuusahapeningkatanpengetahuan

dan keahlian seorang pegawaiuntuk mengerjakan suatu pekerjaan

tertentu .Menurutpasal1 ayant9 UUD No 13 tahun 2003 tentang

ketenagakerjaan,pelatihan adalah keseluruhan untuk memberi

memperoleh, meningkatkan serta mengembangkan kopetensi kerj,

produktivitas,disiplin,sikapdanetooskerjapadatingkatanketerampilan

dankeahliantertentusesuaidenganjenjangdankualifikasijabatandan

pekerjaan.

Pendidikandanpelatihan(diklat)adalahsebuahpengajarandengan

melatihpegawaiuntukbekerja,sehingakitadiberikanpekerjaanoleh

terhadapinstansimampumenyelesaikanpekerjaandenganbaiksesuai

denganketentuanyangsudahdiberikan,adapundariitusalahsatudalam

pengembangan intelektual dan kepribadian individu iyalah dengan

melakukanpendidikandanpelatihan.(basri98:2015)salahsatuhprogram

kerjadalam istansiyaitupendidikandanpelatihan,sehingandijadikan
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menjadisatuyangdinamakandikla.Diklatjugamempunyaipebedaan

antarapendidikandanpelatihanyaitu;

1.pendidikan iyalah pengajaran kepadaseseorang atau pegawai

dalam meningkatkanpotensidalam pengembanganintelektual

2.pelatihaniyalahmelatihpegawaiuntukmelakukanperencanaan

sehinga pekerjaan yang sudah diserahkan bias terselesaikan

dengan baik,pelatihan juga mempuyaiprosesdaripendidikan

dalam memperbaikiperilakuseseorang.

Pendidikandanpelatihandapatdiartikansutuhkegiataninstansi

yang didesain untuk memperbaikidan meningkatkan pengetahuan,

keterampilandansikappegawaiyangsesuaidengankebutuhaninstansi

sahingan pegawaiyang bersangktan lebih maju dalam melaksanakan

tugastertentu.Pelatihanmempersiapkanpegawai-pegawaibarudalam

mengembantugasdansuasanbaruyangadadalam suatuisntansitarkait

untuk meningkatkan mutu pekerjaan yang di

hasilkan.(Mamahit,2013,p.936)

Stabilitaspegawaidalam bekerjademimewujutkantujuanlembaga

dipengaruhioleh berbagaifactorsemacam internal,salahsatu yaitu

denganmelaluipelatihan,sebapdengantelahmelaluisebuahprogram

lembaga istansidiharapkan mampu mempertahankan pegawaiyang

memlikipotensidan berkualitas.Pelatihan (treaning)merupakan cara

meningkatkanpengetahuandankapabilitasseseorangpegawai dalam
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mengerjakan sebuah pekerjaan yang dibebankan,Dengan adanya

peningkatan apablitas,pengetahuan den perilaku pegawaipada tugas-

tugasnyamelaluisebuahprograngpelatihanyangtelahdilaksanakan

dalam lembaga/istansidapatmeningkatkankinerjapegawai.

3.PendidikandanPelatihan

Pendidikandanpelatihan(diklat)merupakanupayayangdi

lakukan oleh suatu instansi atau lembaga dalam meningkatkan

keterampilanbaikintelektualdankepribadianbagipegawai(IKertutDarta

2010).Secaraumum pendidikandanpelatihanyaitumempersipkancalon-

calontenagakerjayangsesuaidengankebutuhaninstansi/lembagauntuk

mencapaitujuwan isntansiatau lembaga tersebut.pendidikan dan

pelatihanmerupakansalahsatuhbentukkegiatanbelajarmengajardalam

mengembangkandanmeningkatkankualitasdankopetensidemitercapai

kinerjayanglibihefisiendanefektif.

Dalam pengembangan SDM yang harus dilihatyaitu darisegi

pengetahuandankepribadianindifidu,diperolehdenganmengikutidiklat

bagipegawai,terutamapegawaibaru(Basri,41:2015)dalam mengikuti

kegiatandiklatbagipegawaidiharapkandapatmengembangkanaspek

darihasilpembelajaran dan sanagatdiharapkan untuk mengalami

perkembangankearahyanglebihmaju.

2.1.2TinjauanPendidikandanPelatihan
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Soebagio atmodi wiro(Hasan basri,57:2015) pendidikan dan

pelatihanbertujuanuntuk:

A.Mendapatkan dan menganalisis informasi untuk kita

mengetahuidaripencapainya tujuan jangka panjang dan

jangkapendek

B.Mengetahuihubungan program pendidikan dan pelatihan

terhadapefisiendanevektivitaspelaksanatugasinstansi.

Pendidikandanpelatihansecaraumum jikaditinjaudaritujuanya

adalahuntukmemperolehinformasiefesiendanefektifitaspesertadiklat

dalam waktu jangka panjang maupun jangka pendek,pendidikan dan

pelatihanmerupakanupayauntukmengembangkan(SDM)dikarenakan

SDM merupakanfactorinternalpegawaidanmenunjangpengembangan

kerjapegawaipadakantortersebut.

2.1.3Manfaatpendidikandanpelatihan

Simamora(Hidayatdkk,2017:72)meyebutkanmanfaatyangdiperoleh

daridedikasipendidikandanpelatihan(Diklat),yaitu:

a.Meningkatkankualitasdankuantitasproduktivitas

b.Membentukloyalitas dan perilaku serta kerja sama yang lebih

menguntungkan

c.Dalam pengambilan keputusan lebih cepatdan tepatkarena
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melibatkan semua pegawai tanpa menunggu perintah dari

pimpinan

d.Mengguragi waktu belajar yang di butuhkan pegawai demi

mencapaistandarkinerjayangtelahditetapkan

e.Mewujudkanperencanaansemberdayamanusi

f. Menmbentuk karyawan dalam peningkatan dan pengembangan

pribadimereka.

Soebagio atmodiwiro (2002 :270)manfaatpendidikan dan pelatihan

adalah:

1.Meningkatkansemangatkerjadanproduktifitaskerja.

2.Pegawainegerisipillebihmampubekerjadenganevisien.

3.Pegawainegerisipillebihmanpumelaksanakantugasdenganbaik.

4.Pegawai negeri sipil mendapatkan kesempatan untuk

mengembangkandiri.

5.Memperbaikicarakerjapegawai,tidakbersifatstatismelainkan

telahdisesuaikan denganpertimbanganorganisasidanvolume

kerjaa.

Secaraumum bahwasanyamanfaatdaripendidikandanpelatihan

memberikansutuinformasitentangpelaksanaanyaprogram pendidikan

dan pelatihan serta perkembangan pendidikan dan pelatihan secara
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skuhus.

2.1.4Jenjangjenispendidikandanpelatihan

PeraturanUUpemerintahanRepublikIndonesiaNo101Tahun2000,

tentangjenispendidikandanpelatihaniyalahsebagaiberikut

1.Dilakukandiklatdalam jabtandengantujuanuntukmengembangkan

potensi,pengetahuan,keterampilan dan sikap pegawaisehingga

semuah pegawai dapat melaksanakan tugas dan kewajiban

sebagaiman mestinya.Menurutkeputusan lembaga administrasi

No.191/XIII/10/6/2001

2.Dilakukandiklatprajabatanuntukmembentkwawasankebangsaan,

kepribadian dalam etika kepegawainya bekerja serta meberikan

dasarpengetahuan tentng system penyelengaraan pemerintahan

Negara,bidang tugas dan budaya organisasi agar mampu

melaksanakantugasdanperananyasebagaipelayananmasyarakat.

Menurut keputusan lembaga administrasiNo.193/XIII/10/2001

tentangpedomanpendidikandanpelatihanjabatanpegawainegrisipil.

a.Diklatfungsionaliyalah untuktercapainyapersyaratan kopetensi

yangsesuaijenisdanjenjangjabatanfungsionalmasing-masing.

b.Diklatteknisiyalahuntukmemperolehpersyaratankopetensiteknis

sebagaimana yang di harapkan dan di perlukan untuk

melaksanakantugasdantangungjawabsebagaipegawainegrisipil.
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c.Diklatkepemimpinaniyalahdilakukanuntukmencapaipersyaratan

kopetensikepemimpinanpegawaipemerintahyangsesuaidengan

jenjangjabatanstuktural.

d.Diklatprajabataniyalahmerupakansalahsatupersyaratanpenting

bgaicalonpegawainegri(CPNS)untukmenjadipegawainegerisipil

(PNS).

2.1.5Metodependidikandanpelatihan

Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan dapatmelaluibeberapa

metodeyaitu:

1.Sistem pegangaran untuk keterampilan sering kalidalam

pendidikan dan pelatihan mengunakan peragaan dengan alat

tertentusertadisemostrasikancarapengerjaanya.

2.Sistem magangsystem inimerupakansystem yangpalingtuadi

dunia,sistem magangmemilikiprinsipumum yaitubelajarsambil

bekerja.

3.Sistem latihanpraktekdalam system latihanpraktek seorang

lebihditekankandenganlatihan prakteksehingadapatlangsung

bekerjadanmemahamipekerjaanitusendidri.
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2.1.6Faktoryangmempengaruhikinerjapegawai

Gibson Ivancevich dan Donellimenyatakan bahwa factoryang

mempengarihikinerja pegawaiiyalah variabelindividualvariabel

visikologisdanvariabelorganisatoris.

a.Variabel visikologis iyalah meliputi presepsi,sikap,

kepribadian,belajardanmotifasi

b.Variabel organisasional iyalah meliputi sumber

daya,kepemimpinan,imbalan,struktur,dandesainpenelitian

c.Variabelindividuiyalahkemampuandanketerampilan,nialidan

sikapkemampuanmotifasi

MenurutMartindanJakson(DonniJuniPriansa2017:50)factor

yangmempengaruhikinerjapegawaiadalahsebagaiberikut.

1.Kapabilitasindividu

Berkaitan dengan kemampuan, animo, dan factor

indifidual.tingkatketerampialn yang dimilikibagiseseorang

pegawaiyangberupawawasanintelektual,dankecakapanteknis.

Adapundariitu,kebolehanseorangpegawaimemilikikinerjayang

sangatbagus,dikaluseorangseorangpegawaimemilikitingkat

keterampilanyangbagusdalam bekerja,makapastinyaseorang

pegawaiakanyangbaikpula.
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2.Lingkunganorganisasional

Dilingkunganorganisasi,lembagamenyiyapkanfasilitaspada

pegawaiyangmeliputipelatihandanexpansi,peralatan,teknologi

danmanajemen.

2.1.7PenilaianPekerjaan

Penilaiankinerjamerupakansebuahtinjauankinerjalembagaatau

instansiuntukmelakukanevaluasiataupenilaianpegawaiterhadap

pekerjaandalam menjalankantugas-tugasyangsudahdiberikanoleh

instansi,dengan tujuan untuk menigkatkan produktivitas kinerja

pegawai.

Sedangkan menurut Havard Bussiness Esseentials,2006 :78

(Wibowo,2007:188)Penilaian kinerja adalah suatu metode formal

untukmengukurseberapabaikpekerjaindividualdalam melakukan

pekerjaanyangdiberikan

Penilaian kinerja juga merupakan upaya untuk melakukan

pengukuranolehorganisasiatauinstansidalam mengetahuikinerja

pegawaidalam periodetertentu.Dalam melakukanpengukurankinerja

pegawai,pada dasarnya dilakukan berdasarkan kepentingan instansi

atau lembaga.MenurutMondy,Neo,Premeaux(Priansa,2017:55)

menyatakan bahwa pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan

menggunakanbeberapadimensi,sebagaiberikut.
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1.KuantitasPekerja.

Berkaitan dengan volume pekerjaan dan produktifitas dari

kinerjapegawaidalam periodewaktutertentu.

2.KualitasPekerjaan.

Berkaitan perihalketelitian,presis,kerapain dan kelengkapan

dalam pelaksanaantugasyangadadalam istansiataulembaga

tersebut

3.Kerjasama.

Berkaitandenganperihalbekerjasamadenganoranglain,dalam

menyuksekansuatuprogram kerja

4.Kemandirian.

Mandiriberkaitandengapelaksanaantugas,denganmenguragi

bantuan dariorang lain.komitmen juga berkaitan dengan

komitmenpegawaidalam mengembantugasdanamanahyang

dibawahnya

5.Insiatif.

Berkaitandenganpersoalankemandirian,dalam melaksanakan

tugasyang bersipatfleksibel,berfikirdankesediyaandalam

menerimatugasyangdiberikan
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6.Adaptabilitas.

Penyesuaiyan dir dengan lingkungan kerja,ataupun denga

lingkukan sesame pegawai. Selain itu juga mengubah

kemampuanuntukbereaksiterhadap kebutuhandankondisi

tertentu

2.1.8 ProsesPenilaianKerja

Prosespeniliayankerjaiyalahkegagalankarnameliahatbanyak

prosespenilaiyankerjayanggagalkarnamerekayangbertangung

jawabtidakberpikirmelaluiapayangharusdilakukan

Menurut Allen 2007:43(Wibowo 2007:192) bahwa proses

penilaiyankinerjayangberhasilterletakpadabeberapapoinyaitu:

1.Kejelasan pegawaidalam bekerja iyalah salahsatu cara

melakukanpenilainyakepadapegawaiketikabekerjasehinga

sehingapegawaimengetahuipekerjaanyayangsesunguhnya.

2.Waktu adalah cara menilaikinerja pegawai,pegawaiharus

sering melakukan pertemuan formal setikanya dua kali

satahun

3.Kosistensi iyalah proses penilaiyan yang epektiv dalam

pekerjaan
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2.2KerangkaPikir

Kerangkapikiryangbaikakanmenjelaskansecarateoritisatata

veriabelyangakanditelitipenelitianyangmengunakanduavariabelatau

lebih biasanya mengunakan hipotesis asosiatif dan hubungan.

Menegetahui peningkatan kinerja pegawai merupakan konsep

sederhana,tetapi jangan di remehkan,dalam sebuah istitusi atau

organisatorisdibutuhkanpendidikandanpelatihandenganmaksudtujuan

untukkapasitasdankapabilitas,kemampuanyangdimilikipegawaiharus

sesuaidengan persyaratan jabatan dan pekerjaan,dimana tiap-tiap

pegawaiakan dituntutuntuk menghasilkan pekerjaan yang optimal,

program pendidikandanpeltihansudandisusundenganmatangyang

berlandasaknmetode-metodeilmiahsertamenjadipanduanketerampilan

yangdibutuhkaninstansiuntukmasakinidanmasaakandatang.

Darivariabelpendidikandanpelatihanadabeberapatujuanyang

harusdipenuhiguna untukmeningkatkan pengetahuan keahlian dan

keterampilan dalam bekerjasertamembentuksikap dan perilaku dan

sikapuntukmelaksanakantugasdenganbaikdanprofesional,pegawai

yang sering mengikutipelatihan dan pendidikan akan memberikan

pengaruhpositifterhadapinstansidalam menjalankantugasdantangung

jawabyangdiberikan.

Kinerja pegawaimerupakan tingkatkeberhasilan kerja pegawai

secara kualitas dan kuantitas dalam menyelesaikan tugas dan

pekerjaanyasesuaidengantangungjawanpegawaiyangdiberikan.



22

Berdasarkan urainya diatas dapatdigambarkan kerangka pikir

mengenaihubunganpendidikandanpelatihanterhadapkinerjapegawaidi

dinassosialkabupatenbanggailaut.Dapatdilihatpadagambar2.1

Gambar2.1KerangkaPikir

DINAS

SOSIAL(DINSOS)

Pendidikandan

pelatihan

HasanBasri

(variabelX)

Kinerjapegawai

Mondi

(variabelY)
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2.3 Hipotesis

Hipotesiadalahsebagaidugaanterhadaphubungan antaradua

veriabelataulebih(Riduwan2018:35).

Bedasarkan uraian latar belakang dan kerangka pikir bahwa

terdapathubungan antara pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja

pegawaidisetiapistansiatauorganisasi

BABIII

METODEPENELITIAN

3.1Objekpenelitian

Tempatdan lokasipenelitian beradadidinassosialkabupaten

banggailaut

PropinsiSulawesiTengahdenganobjekpenelitianhubunganpendidikan

danpelatihanterhadapkinerjapegawaididinassosial.

3.2Metodepenelitian

3.2.1Desainpenelitian

Dalam melakukan penelitian inipenelitimemilih kuantitatifdan

sebagipendekatanyangdigunakanketikadalam penelitian,dimana
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basis datanya merupakan kalimat,gambar,serta angka dengan

mengunakan sampeldan kuesionersebaialatpengumpulah data

pokok.

Kerlinger(1996)mengatakan bahwa penelitian survey adalah

penelitianyangdilakukandalam populasibesarmaupunkecil,tetapi

datayangdipelajariadalahdatadarisampel yangdiambildari

pupulasi tersebut,sehinga ditemukan kajadian-kejadian relative,

distribusi,danhubunganantaravariablesosiologismaupunpisiologis.

3.2.2Oprasionalisasivariable

Oprasionalisasivariablemerupakan langkah pembatasyanglebih

spesifikdanmempunyaisubtansidarikonsepvariablesebelumnya

yangsudahdijelaskan.Tujuandarioprasinalvariableagarpeneliti

memperoleh indicatordalam penelitianiniberdasarkankonsep,maka

dalam devinisioprasionalvariableiniadalahpendidikandanpelatihan.

Yangdapatdiliahtpadatabel3.1

Tabel3.1Oprasinalvariablexdany

Variable(X) Indikator

Pendidikandanpelatihan

Menuruthasanbasri

(2015:34)

-Melihatpegawaiuntukmempelajari

Pekerjaanya

-peningkatanproduktivitassecaracepat

-lebihterampildalam bekerjakarenatidak

ada tuntunanpekerjaanlain
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-waktudanpelatihanlebimemadai

Variable(Y) Indicator

Kinerjapegawai

Menurutmondi(Dinni

junipriansa2017:48)

-kualitaspekerjaandanproduktifitasdari

kinejapegawai

-kualitas pekerja mengenai ketelitian,

prinsip,kedisiplinandankelengkapandlam

melaksanakan tugas yang ada dalam

istansi

-kemandiriankomitmendalam

mengembangkantugasdanamanayang

dibawahnya

-inisiatif persoalan kemandirian dalam

melaksanakan tugas yang bersifat

fleksibel,berfikir,dan kesediyaan dalam

menerimatugasyangdiberikan

Dalam membuattesmelalumasing-masingvariabelbakaldi

ukurdengamemakaiskalaliter.Kuisyonerdirangkaidengan

menyediakan5opsijawaban,yaknisangatsetuju,setuju,ragu-ragu,

tidaksetujudansanganttidakstuju.setiappilihanakandiberikan

bobotnilaiyangberbeda.Dapatdilihatpadatabel3.2

Tabel3.2BobotNilaiVariabel

Pilihan Bobot

Sangantsetujuh 5
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Setujuh 4

Ragu–Ragu 3

Tidaksrtujuh 2

Sangattidaksetujuh 1

3.2.3Populasidansampel

3.2.3.1Populasi

Populasiadalahseluruhjumlahorangataupendudukdalam satuh

wilayah.popolasijuga berisisebagian elemen atau lapisan yang

menjadipenyunsundaripopulasitersebut,populasijugadisebut

sebagaikelompokatau satuh kesatuan yang besardlamasatuh

wilayah penelitian (sukmadinanta,2016,p.250). menurut sudjana

(riduwan,2015:118),populasimerupakantotalitashasilpengukuran

baikyangbersifatkuantitatifdankualitatifdanakandipelajarkan

karakteristiknya.dalamapenelitianiniyangmenjadipopulasiadalah

pegawaidinassosyalkabupatenbanggailaud.Yangberjumlah41

orang,dapatdilihatpadatabel3.3.
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Tabel3.3Populasipenelitian

No Unitisntansi/jabatan Jumlah

1 Kepaladinas 1

2 Sekretarisdinas 1

3 Kepalasubbagianumum dankepegawaiyan 1

4 Kepalasubbagiankeuangandanasset 1

5 Kepalasubbagianrancangandanevaliasi 1

6 Kepalabidangpenagananfakirmiskin 1

7 Kepalabidangpemberdayaansosyal 1

8 Kepabidangperlindungandanjaminansosyal 1

9 Kepalabidangpelayanarehabilitasisosyal 1

10 Kepalaseksiidentipikasidanpenaganankapasitas 1

11 Stafpemberdayaanprogram keluarga,komunitas 5

12 Stafperlindungansosyalkorbanbencanaalam 8

13 Stafrehabilitasianakdanlanjutusia 3

14 Stafpendampingandanpemberdayaan 2

15 Stafjaminansosyalkeluarga 3

16 Stafperlindugansosyalkorbanbencanasosyal 6

17 Stafkepahlawanansosyaldanpengelolaansumber

danasosyal

4

Jumlah 41

3.2.3.2Sampel
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Sampeladalahmerupakanbagiandaripopulasiyangadadidalam

penelitian.MenurutArikunto(Djafar,2013)sampeladalahbagian

daripopulasiyang akan ditelitioleh peneliti.Lebih lanjutjuga,

(Arikunto2016:112)menjelaskanbahwa apabilapopulasikurang

dari 100 lebih baik dijadikan sampel semuanya sehingga

penelitiannyabersifatpenelitianpopulasi.Jadipengambilansampel

hayaterhususorang-orangtertentuyangdijadikansampel.

Sampelpenelitian juga bagian daripopulasiyang dijadikan

sebagaiasumberdatadanmenjadiperwakilandaripopulasiyang

ada(Riduwan,2015).Dalam setiappenelitiansampeljugamerupan

bagian terpenting yang dimiliki dalam menunjang penelitian

sebagaimanyangsudahdiuraikansebelumnya,bahwatotaldari

populasi41orangdandijadikansampelsebanyak18orang.

3.2.4Sumberdata

Sumberdatayangakandigunakandalam penelitianadalah:

1.Dataprimeryaitudatayangdiperolehlangsungdaripararesponden

ditempatpenelitiandengansumberdatanyaadalahkuesioneryang

telahdiserahkandisediakanolehpeneliti,kemudiandiberikanke

respondenyangtelahdipiliolehpenelitiuntukdijawab.

2.Datasekunderyaitudatayangdiperolehdaridokumen-dokumendan

literature-literaturyangdidapatkandidinassosialkabupatenbangai

laut.



29

3.2.5Teknikpengumpulandata

Dalam Setiap Penelitian salah satu hal terpenting

adalah“pengumpulandata.TeknikPengumpulandatamerupakanmetode

atau cara-cara yang harus dilaluiatau dikerjakan oleh penelitiguna

memperolehdata-datayangharapkandalam penelitan.Berbagaimacam

cara dalam pengumpulan data untukmenghasilkan data yang akurat

namundalam penelitianinihanyatigametodepenelitianyangdipiliholeh

penelitiyaituobservasi,angketdandokumentasi.

1. Observasiadalah teknikpengamatan atau sebuah langakah

yang dibuat oleh peneliti untuk mendapatkan data dan

mendapatkangambaranmengenaiobjekpenelitiansehingga

dapatdipertanggungjawabkan(BomyOctavia2013:27)

2. Angketyaitumetodepengumpulandatayangdilakukandengan

cara memberisejumlah pertanyaan tertuliskepada anggota

sampeluntuk menjawab.Menurut Sugiyono (2008:142)

kuesionermerupakanteknikpengumpulandatayangdilakukan

dengancaramemberiseperangkatpertanyaanataupernyataan

tertuliskepadarespondenuntukdijawabnya.

3.Dokumentasi adalahmediayangmengabadikankaryafotodan

menberiinformasiyangmenjadialatukuryangotentik(Arif2015:

138)

3.2.6Prosedurpenelitian
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Untuk memperoleh data yang baik dalam artian mendekati

keyataan/obyeksudahtentudibutuhkandalam sutuinstrumentataualat

pengumpulandatadenganbaikdanlebihpentingadanyaalatukuryang

lebihvailiddanbaik,sebelum memakaiistrumentersebutterlebihdahulu

harusdiujivaliditasdanrealibitasnya,sehinga apabiladigunakanakan

menghasilkandatayangobyektifdanpenelitimengunakanpengolahan

dataregresisederhana.

a.Ujivaliditas

ValiditasmenurutArikuntodalam Riduwan(2018:109)adalahsuatu

ukuranyangmenunjukantingkatkehandalankesahansuatualatukur,alat

ukuryangkurangvalidberartimemilikivaliditasrenda,sebaliknyaalatukur

yangvalidatausahimemilikivaliditasyangtinggi,Untukmengujivaliditas

alatukur,terlebihdahuludicarinilaikorelasiantarabagian-bagianalat

ukursecarakeseluruhan dengancaramengkorelasikansetiapbutiralat

ukurdenganskortot alyangmerupakanjumlahskortiapbutir,dengan

rumus.

rxy=
n(∑xy)-(∑x).(∑y)

{n.∑x2-(∑x)
2

}.{n.∑y2-(∑y)
2

}

Dimana:

n=jumlahskor
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r=angkakorelasi

x=skorpertanyaan(ke-n)

y=skorpertanyaan(ke-n)

XY=Skorpertanyaandikaliskortotalpertanyaan

Sedangkan untuk mengetahuibesaran tingkatvalidasimasing-

masing variabelatau besarnya koevesien dapatdiketahuidengan

interpretasikoefesienkorelasimenurutriduwan(2018:280).Dapatdilihat

padatabel3.4

Tabel3.4Iterpretasikoevisienkorelasi

Interval/koefesien Tingkathubungan

0,000<0,199 sangatrendah

0,200<0,399 Rendah

0,400<0,599 Cukupkuat

0,600<0,799 Kuat

0,800<1,000 Sangatkuat

b.Ujireliabilita

Ujirelialibilitasbertujuanuntukmengukurkehandalanalatukur

dengancaramemberikanskorrelaltifsamapadaseorangresponden,ini

dimaksudkanapakahalatpengumpuldatamenunjukangejalatertentudari
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sekelompok individu,walaupun dilakukan terhadap pertanyaan dan

pertanyaanysngsudahvalid.PenelitianinimenggunakanujiSpearman

Brown:

r
i
=

2.r
b

1+r
b

Dimana:

ri=koefisienreliabilitasseluruhitem

rb=koelasiPPM

3.2.7Ujihipotesis

Dalm ujihipotesiterlebih dahulu akan dilakukan pengujian

normalitas,linear,dankorelasi.Dimanaujinormalitasharusterdistribusi

normaldanlinearharusberpolaninear.

Penegajuan secarpersialtau individu dengan bertujuan untuk

mengetahui apakah masing-masing variabel independen

mempengaruhivariabeldependensecarasiknifikan,pengujianinidi

lakukandenganujityaitumembandingkanantarat-hitungdengant-

tablet.

ujidilakukandengansyarat:

1.Jika t
hiting

<t
tablet

maka H
0

diterima yaitu variabelindependen

berpengaruhterhadapvariabeldepan

2.Jikat
hitung

>t
tablet

maka H
0

ditolakyaituvariabelindependentidak

berpengaruhterhadapvariabeldepan.
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Didalam penelitian hanya ada satu hipotesis yang benaryaitu

hipotesis yang terbuktiatau yang diterima saja,pembuktina

hipotesisditunjukkanolehtingkatatautarafsignifikasihasiluji

statistikyangdiperolehdalam penelitian,apabilahipotesiskerjadi

terima,makahipotesisnihilditolakbegitujugasebaliknya,apabila

hipotesiskerjaditolakmakahipotesinihilditerima.

BABIV

HASILDANPEMBAHASANPENELITIAN

4.1.HasilPenelitian

4.1.1.DeskripsiLokasiPenelitian.

1.Visi

Mewujudkan Kesejatraan socialmenuju banggailauthebatdan

bermentalunggulbagimasyarakat serta hubungan kerja yang
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harmonisdanterlindungi.

2.Misi

a. Meningkatkan aksebilitas perlindungan sosialuntuk menjamin

pemenuhan kebutuhan dasar pelayanan sosial dan jamina

kesejateraansosialbagiPMKS.

b. Meningkatkankelestariankehidupansocialdankemasyarakatan

yangagamisdanberbudaya.

c. Meningkatkankapasitasaksebilitassarana/prasaranapelayanan

sertasumberdayaaparaturyangberkualitas.

3.StrukturOrganisasi

1. Kepaladinas

2. Sekretarisdinas

3. Kepalasubbagianumum dankepegawaiyan

4. Kepalasubbagiankeuangandanasset

5. Kepalasubbagianrancangandanevaliasi

6. Kepalabidangpenagananfakirmiskin
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7. Kepalabidangpemberdayaansosyal

8. Kepabidangperlindungandanjaminansosyal

9. Kepalabidangpelayanarehabilitasisosyal

10. Kepalaseksiidentipikasidanpenaganankapasitas

11. Stafpemberdayaanprogram keluarga,komunitas

12. Stafperlindungansosyalkorbanbencanaalam

13. Stafrehabilitasianakdanlanjutusia

14. Stafpendampingandanpemberdayaan

15. Stafjaminansosyalkeluarga

16. Stafperlindugansosyalkorbanbencanasosyal

17. Stafkepahlawanansosyaldanpengelolaansumberdanasosyal
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4.1.2.DeskripsiVariabelIndependen(X)danDependen(Y)

HasilDeskripsiPenelitianVariabelPendidikandanPelatihan(X)

Menghitung rentangskalapenelitian,setelahmengolahdatayang

didapatselanjutnya penulis membuatrentang skala penelitian untuk

mengetahuikeputusandeksripsirespondenatasjawabanyangdiberikan,

berikutrentangskalapenelitiandiperlihatkanpadatable4.1

Tabel4.1RentangSkalaPenelitian

No Rentang Kategori

1 18 - 32 Sangatnegatif

2 33 - 47 Negatif

3 48 - 62 Netral

4 63 - 77 Positif

5 78 - 90 SangatPositif

sumberDataOlah2021

Untukmengukurkarakteristikjawabanyangberikanolehresponden

pada penelitian inimaka digunakan kategoripada tabeldiatas.

Selanjutnyapadatabel4.2:

Tabel4.2DeskripsiVariabelX,1

Skor
X1

F Skor %

5 2 10 11,1

4 16 64 88,9

3 0 0 0,0

2 0 0 0,0

1 0 0 0,0

  18 74 100

Positif

sumberDataOlah2021

Daritabel4.2 terlihatterdapat2 orang responden menjawab
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dengannilaiskor5denganskoritem 2x5=10,jikadipresentasekan

makaskoritem /skortotalx100% yaitu10/74x100%makahasilnya

adalah11.1%.kemudianterdapat10orangrespondenyangmenjawab

denganskor4denganskoritem =16x4=64jikadipresentasekanmaka

skoritem /skortotalx100%adalah64/74x100%=88,99%.Danjika

dilihatsecarakeseluruhanmakaterdapat18orangrespondendengan

skortotal74dandilihatdalam presentasemenjadi100%,dankategoridari

skor totaliniadalah positif.Artinya bahwa item pertanyaan yang

digunakandalam koesioneratauangketdapatditerimaolehresponden.

Tabel4.3DeskripsiVariabelX,2

Skor
X2

F Skor %

5 5 25 27,8

4 13 52 72,2

3 0 0 0,0

2 0 0 0,0

1 0 0 0,0

  18 77 100

sangatpositif

sumberDataOlah2021

Daritabel4.3 terlihatbahwa terdapatbahwa terdapat5 orang

respondenyangmenjawabdengannilaiskor 5,dilihatjugaskoritem =

skorxfrekuensiyaitu5x5=25,danjikadipresenkanmakaskoritem /

skortotalx100%=27,8%.Kemudianterdapat13orangrespondenyang

menjawabdengannilaiskor4,denganskoritem =skorxfrekuensiyaitu

13x4=52danjikadiprensenkanmakaskoritem /skortotalx100%

maka hasilnya adalah 72,2%.Terlihat bahwa skor totalnya 77 ini

menunjukankategorisangatpositif.
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Tabel4.4DeskripsiVariabelX,3

Skor
X3

F Skor %

5 10 50 55,6

4 8 32 44,4

3 0 0 0,0

2 0 0 0,0

1 0 0 0,0

  18 82 100

sangatpositif

sumberDataOlah2021

Daritable4.4terlihatbahwaterdapat10orangrespondenyang

menjawabpertanyaandengannilaiskor5,dengannilaiskoritem yaitu10

x5=50,danjikadisajikandalam persenmakaskoitem /skortotalx

100% =50 /82 x100% hasilnya55,6%.Selanjutnyaterlihat8 orang

respondenyangmenjawabpertanyaandenganskorjawaban4makanilai

skoritemnyaadalah8x4=32,danjikanilainyadisajikandalam persen

makaskoritem /skortotalx100%=32/82x100%makahasilnya44,4%

danjikadilihatdariskortotal82makamempunyaikategorisangatpositif.

Tabel4.5DeskripsiVariabelX,4

Skor
X4

F Skor %

5 2 10 11,1

4 16 64 88,9

3 0 0 0,0

2 0 0 0,0

1 0 0 0,0

  18 74 100

Positif

sumberDataOlah2021

Daritabel4.5 terlihatorang responden menjawab pertanyaan

denganskorjawaban5,dannilaiskoritem =2x5=10danjikadisajikan
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dalam persenmakaskoritem /skortotalx100% yaitu10/74x100%

makahasilnya11,1% danterlihat16orangrespondenyangmenjawab

pertanyaandenganskorjawaban4dannilaiskoritem =4x16yaitu64

danjikadipersenkanmakaskoritem /skortotalx100%=64/74x100%

hasilnya88,9%.Terlihatbahwaskortotalmencapai74inimempunyai

kategoriyangsangatpositif.

4.1.2.2.HasilDeskripsiPenelitianVariabelKinerjaPegawai(Y).

Berdasarkanrentangskalapenelitianyangtelahdibuatpadatabel

4.1rentangskala,makaberikutiniadalahdeskripsidarivariabelkinerja

pegawai(Y).

Tabel4.6DeskripsiVariabelY,1

Skor
Y1

F Skor %

5 11 55 61,1

4 7 28 38,9

3 0 0 0,0

2 0 0 0,0

1 0 0 0,0

  18 83 100

SangatPositif

sumberDataOlah2021

Pada tabel4.6 terlihat11 orang responden yang menjawab

pertanyaandenganskorjawaban5,makanilaiskoritem =11x5=55jika

disajikandalam bentukpersenmakaskoritem /skortotalx100%yaitu55

/83 x 100% = 61,1%.Kemudian ada 7 orang responden menjawab

pertanyaandenganskorjawaban4,makanilaiskoritem yaitu4x7=28
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danjikadisajikandalam bentukpersenmakaskoritem /skortotalx100%

yaitu28/83x100%makahasilnya38,9%.Terlihatbahwaskortotalyaitu

83inimempunyaikategorisangatpositif.

Tabel4.7DeskripsiVariabelY,2

Skor
Y2

F Skor %

5 13 65 72,2

4 4 16 22,2

3 1 3 5,6

2 0 0 0,0

1 0 0 0,0

  18 84 100

SangatPositif

sumberDataOlah2021

Pada tabel4.7 terlihatbahwa 13 orang responden menjawab

pertanyaandenganjawabanskor5,denganskoritem yaitu5x13=65,

jikadipersenkanmakaskoritem /skortotalx100%yaitu65/84x100%

hasilnya 72,2%.Terlihat juga 4 orang responden yang menjawab

pertanyaandenganskorjawaban4,dengannilaiskoritem yaitu4x4=16,

danjikadipersenkanmakaskoritem /skortotalx100% makahasilnya

22,2%.Jikadilihatpadaskortotal84mempunyaikategorisangatpositif.

Tabel4.8DeskripsiVariabelY,3

Skor
Y3

F Skor %

5 9 45 50,0

4 9 36 50,0

3 0 0 0,0

2 0 0 0,0

1 0 0 0,0
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  18 81 100

SangatPositif

sumberDataOlah2021

Daritabel4.8 terlihat bahwa 9 orang responden menjawab

pertanyaandenganskorjawaban5,makanilaiskoritem yaitu5x9=45,

jikadipersenkanmakaskoritem /skortotalx100%yaitu45/81x100%=

50,0%.Sendangkan terdapatjuga 9 orang responden yang menjawab

pertanyaandenganskorjawaban4,dengannilaiskoritem adalah9x4=

36,jikadipersenkanmakaskoritem /skortotalx100%=36/81x100%

hasilnya 50,0%.Dan jika dilihatbahwa skortotaladalah 81 dengan

kategorisangatpositif.

Tabel4.9DeskripsiVariabelY,4

Skor
Y4

F Skor %

5 15 75 83,3

4 3 12 16,7

3 0 0 0,0

2 0 0 0,0

1 0 0 0,0

  18 87 100

SangatPositif

sumberDataOlah2021

Tabel4.9 menunjukan bahwa 15 orang responden menjawab

pertanyaandenganskorjawaban5,makanilaiskoritem yaitu15x5=75

danjikadipersenkanmakaskoritem /skortotalx100%maka75/87x

100%=83,3%.Terlihatbahwa3orangrespondenmenjawabdenganskor

jawaban4,makanilaiskoryaitu4x3=12,jikanilainyadisajikandalam
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persenmakaskoritem /skortotalx100%yaitu12/87x100%hasilnya

16,7%.Danterlihatbahwaskortotaladalah87inimenunjukankategori

yangsangatpositif.

4.1.3.UjiValiditasVariabelPendidikanDanPelatihanTerhadapKinerja

Pegawai.

4.1.3.1.UjiValiditasVariabelPendidikandanPelatihan(X).

Tabel4.10UjiValiditasVariabelX

No
item

UjiValiditas

Koefisien Harga Harga
Keputusan

Korelasirhitung thitung ttabel

1 0,325 4,230 2,120 Valid

2 0,692 5,540 2,120 Valid

3 0,811 6,842 2,120 Valid

4 0,670 5,389 2,120 Valid

sumberdataolah
2021

Darihasilujicoba instrumentpenelitian diperoleh kesimpulan

bahwa 4 item pertanyaan,dengan alatukuryang digunakan yaitu

mempunyaiketeranganvalid.Dengaitem 1thitung>ttabelatausebesar4,230

>2,120,keputusaninivalid.Begitupunitem 2,3,dan4semuanyavalid

sepertidilihatpadatabel4.10

4.1.3.2.UjiValiditasfVariabelKinerjaPegawai(Y).

Tabel4.11UjiValiditasVariabelY

Noitem

UjiValiditas

Koefisien Harga Harga
Keputusan

Korelasirhitung thitung ttable

1 0,567 4,855 2,120 Valid

2 0,604 5,021 2,120 Valid

3 0,576 4,892 2,120 Valid
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4 0,398 4,360 2,120 Valid

sumberdataolah2021

Darihasilujicoba instrumentpenelitian diperoleh kesimpulan

bahwa4 item pertanyaanvariabelY deganalatukuryang digunakan

mempunyaiketeranganvalid.Sepertipadaitem 1thitung>ttabelatau4,855>

2,120dengankeputusanvalid,begitupunitem 2,3dan4sepertidilihat

padatabel4.11

4.1.4.UjiReliabilitasVariabelPendidikan dan Pelatihan (X)terhadap

KinerjaPegawai(Y).

4.1.4.1.UjiReliabilitasVariabelPendidikandanPelatihan(X).

Tabel4.12UjiReliabilitasVariabelX

UjiReliabilitas

rhitung
(alpha)

rtabel Ket

0,516 0,456 Reliabel

sumberdataolah
2021

Dapatdilihatpadatabel4.12 bahwarhitung ataunilaireliabilitas

dengan metode alpha adalah 0,516,dan jika dikonsultasikan atau

dibandingkandenganProductMomentdk=N – 1,atau18– 1=17,
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dengantarafsignifikansinya5%,makadiperolehnilairtabel0,456.Jadi

persamaannyarhitung >rtabelatau0,516>0,456sehinggakeputusannya

reliabel.

4.1.4.2.UjiReliabilitasVariabelKinerjaPegawai(Y).

Tabel4.13UjiReliabilitasVariabel(Y)

Dapat dilihat pada tabel4.13

bahwa rhitung atau nilai reliabilitas

denganmetodealphaadalah1,329,dan

jika di bandingkan dengan Product

Momentdk=N–1,atau18–1=17,

dengantarafsignifikansinya5%,makadi

perolehnilairtabel0,456.Jadipersamaannyarhitung>rtabelatau1,329>0,456

sehinggakeputusanadalhreliabel.

4.1.5.UjiCorelasiVariabelPendidikan dan Pelatihan (X)terhadap

VariabelKinerjaPegawai(Y).

Setelahitu,padatabel4.14,α=0,05dann=18,ujisatupihak,

makadk=n–2=16,sehinggadiperolehttabel=0,468.Ternyatathitung >

ttabel,atau0,581>0,468,makaHO ditolak,selanjutnyanilaiProbability

Value=0,00572dengannilaialpha0,05makaterlihat0,05>0,00572

artinya bahwa ada hubungan yang signfikan antara pendidikan dan

pelatihanterhadapkinerjapegawaidiDinasSosialKabupatenBanggai

UjiReliabilitas

rhitung
(Alpha)

rtable Ket

1,329 0,456 Reliabel

sumberolahdata2021
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Laut.

Tabel4.14UjiCorrelationsVariabelXdanY

  Correlation

 
PendidikandanPelatihan

(X)
KinerjaPegawai

(Y)
PendidikandanPelatihan
(X) 1

KinerjaPegawai(Y) 0,581072389 1
SumberOlahData2021

4.1.6.UjiHipotesis.

Setelah mengetahuiadanya hubungan yang signifikan antara

variabelpendidikandanpelatihanterhadapkinerjapegawaipadaDinas

SosialKabupatenBanggaiLaut,makapenelitiinginmelanjutkananalisis

dataujihipotesismenggunakanregresisederhanayangsesuaidengan

judulpenelitiyaituterdapat2VariabelantaraVariabelXdanYsajaseperti

padatabel4.15.

Tabel4.15UjiRegresiSederhana(ANOVA)

ANOVA

  Df SS MS F SignificanceF

Regression 1 6,846692734 6,846692734 8,156234837 0,011440124

Residual 16 13,43108504 0,839442815

Total 17 20,27777778      

sumberdataolah2021

Tabel4.16UjiRegresiSederhana(Coefisien)

  Coefficients
Standard

Error tStat P-value
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Intercept 8,357771261 3,596704256 2,323730467 0,033636541

X 0,601173021 0,210501222 2,85591226 0,011440124

sumberdataolah2021

DarihasilujicobainstrumentpenelitianmakadiperolehFhitung =

8,1562,df= 18 – 1 = 17,nilaiSignificance Fhitung adalah 0,01144.

MenghitungnilaiFtabelyaitudkpembilang=2-1=1,dkpenyebut= n–dk

pembilang =18– 1=17,makanilaiftabeladalah4,45.Makakaidah

keputusannyaadalahfhitung>ftabelatau8,1562>4,45dannilaisignificance

0,05>0,0114.jadiadapengaruhsignifianantaraVariabelpendidikandan

pelatihanterhadapkinerjapegawaidiDinasSosialKabupatenBanggai

Laut.

4.1.7.InterpretasiHasilPengujian.

Melakukaninterpretasihasilanalisispenelitianyaitu melakukan

penafsiran terhadap pengujian corelasidan hipotesis.Walaupun hasil

analisisstatistikitusendirisudahmerupakansuatukesimpulan,tetapi

belum memadaitanpaadainterpretasiyangdikaitkandenganrumusan

masalah(Riduwan,2014,303).Interpretasidalam penelitianinidiuraikan

sebagaiberikut:

4.1.7.1.AdaHubunganyangSignifikanAntaraVariabelPendidikandan

Pelatihan(X)terhadapVariabelKinerjaPegawai(Y)padaDinasSosialdi

KabupatenBanggaiLaut.

Berdasarkan padatabel4.14 bahwabesarnyahubungan antara

variabelpendidikandanpelatihan(X)terhadapVariabelKinerjaPegawai(Y)
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adalah0,581jikadibandingkandengannilairtabel0,468nilaiterlihatjauh

perbedaanselisihnyasehinggaadahubunganantarakeduavariabelXdan

VariabelY.Ketika terdapathubungan antara kedua variabelmaka

selanjutnyainterpretasikoefisienkorelasinilairuntukmengetahuiberapa

besarnyatingkathubunganmakadihitungKP=r2x100%,maka0,5812x

100%=33,8%atau34%dannilaialpha >probabilityvalueatausig0,05>

p.v0,00572.makabesarnyasumbanganyangsignifikanantaravariabelX

terhadapYsebesar34%dengantingkathubunganrendah(Riduwan,2014,

136),sedangkan terdapatsisanya 66% yang merupakan variabellain

mempunyaisumbanganhubunganterhadapvariabelY.

4.1.7.2.AdaPengaruhyangsignifikanantaraVariabelPendidikandan

Pelatihan terhadap Kinerja Pegawaipada Dinas SosialKabupaten

BanggaiLaut.

Berdasarkan padatabel4.15 dariujiAnovafatau Ftes,ternyata

didapatFhitung adalah8,1562besarnyapengaruhvariabelXdansisanya

dipengaruhiolehvariabellain.dengantingkatsignifikan0,0114.Karena

nilaiprobability0,0114 jauhlebihkecildarinilaialpha0,05,sehingga

modelregresiinidapatdipakaiuntukmemprediksikinerjapegawaipada

DinasSosialKabupatenBanggaiLaut.Daritabel4.16menggambarkan

bahwapersamaanregresisebagaiberikut:Ŷ =α+β .X =8,358+

0,0601.(X).

Dimana X = Pendidikan dan Pelatihan Y = Kinerja Pegawai,

Konstantasebesar8,358menyatakanbahwajikatidakadakenaikannilai
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darivariabelXatauPendidikandanPelatihan,makanilaikinerjapegawaiY

adalah5,358.Koefisienregresisebesar0,0601menyatakanbahwasetiap

penambahan(karena+)satuskorataunilaipendidikandanpelatihanakan

memberikanpeningkatanskornilaisebesar0,0601.Ujituntukmenguji

signifikansikonstantadanvariabeldependen(KinerjaPegawai).Kriteriuji

koefisienregresidarivariabelpendidikandanpelatihanterhadapkinerja

pegawaipadaDinasSosialKabupatenBanggaiLaut.YaitunilaiP.valuedi

bandingkandengannilaialpha,yaitujikaP.value<alpha,makasignfikan,

maka0,0114<0,05jadikeputusannyapengaruhadalahsignifikan.

4.2.PembahasanHasilPenelitian.

Berdasarkan hasilpengujian yang diuraikan terdahulu terbukti

bahwapendidikandanpelatihanmempunyaihubungandanpengaruhyang

signifikandilingkunganPemerintahKabupatenBanggaiLautkhususnya

padaDinasSosial.Uraianselengkapnyasebagaiberikut:

4.2.1. Hubungan Pendidikan dan Pelatihan (X)mterhadap Kinerja

Pegawai(Y)padaDinasSosialKabupatenBanggaiLaut.

Pembahasanmengenaihubunganantarapendidikandanpelatihan

terhadapkinerjapegawaiyangsignifikanmerupakansebuah variabel

pendidikandanpelatihantidakbisadipisahkan,artinyakeduavariabelini

selalu berhubungan sepertiyang dimuatdalam Peraturan Pemerintah

Nomor 13 tahun 2016 Tentang Sistem Pelatihan Kerja Nasional
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menyatakanpelatihankerjaadalahkeseluruhankegiatanuntukmemberi,

memperoleh,meningkatkansertamengembangkankomptensikerja.Dari

peraturantersebutmendukungpadahasilpenelitianini,denganadanya

pendidikandanpelatihanberartidalam diripegawaitersebutmemberikan

danmemperolehdandapatmeningkatkanproduktivitaskerja,dariawal

keinginan untukmengikutikegiatan tersebutsalah satu hubungannya

untuk kinerja masa depan yaitu dengan mengikutipendidikan dan

pelatihandapatmemberikansumbangansebesar34%padaproduktivitas

kerjakedepannya.PadaDinasSosialdiKabupatenBanggaiLaut,kegiatan

untuk mempelajari pekerjaan fungsional,peningkatan produktivitas,

terampilpadapekerjaandanmenggunakanwaktu(HasanBasri,2015,34)

yangmemadaisemuaitudilakukanagarbesarnyahasildarikegiatan

tersebutmemberikankontribusipadakinerjapegawaitersebutdimasa

yangakandatangwalaupunpeningkatankinerjasebagianbesartidak

berasaldaripendidikandanpelatihan.

4.2.2.Pendidikan dan Pelatihan (X)Berpengaruh secara signifikan

terhadapKinerjaPegawai(Y).

Darihasilpenelitianyangtelahdilakukanmempunyaihasilbahwa

pendidikandanpelatihanberpengaruhsebesar8,158dansignifikan.Nilai

inimencerminkanbahwasebesaritukinerjapegawaisebelum danjika

pendidikan dan pelatihan masih belum ada penambahan atau bisa

dikatakanmasihbernilaiX=0,sepertipadapenjelasansebelumnyatentang

persamaanregresiuntukmemprediksikinerjapegawaipadaDinasSosial
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KabupatenBanggaiLaut,nilaiKoefisienregresiuntukkinerjapegawainya

saatitu8,158dannilaipendidikandanpelatihansebesar0,0601yangakan

bertambahh setiap kaliada kegiatan atau penambahan nilaidari

pendidikandanpelatihandaripegawainyasendiri.

Kualitasdanproduktivitas,ketelitian,prinsipkerja,kedisiplinankerja,

kemandiriankerja,komitmenkerjadaninsiatifpadakemandirianyang

tertujupadasuatupekerjaan(DinniJuniPriansa,2017,48)itulahkriteria

yangsaatinidilakukanpegawaidiDinasSosialKabuptenBanggaiLaut.

WalaupunPengaruhnyatidakmencapai100%darihasiltarget,tetapihasil

inisudahsangatpentingdanmendukungpekerjaan-pekerjaanyangadadi

Dinastersebut.Walaupunkadangkinerjadipengaruhiolehkondisilain

ataukondisiindividudaripegawaitersebut,tapitanpadidasaridengan

pendidikan dan pelatihan pada saatperdana untukmemegang suatu

jabatandalam suatuOrganisasiPemerintahDaerah(OPD)atautanpa

mengikutiDIKLAT maka persiapan untuk menghasilkan produktivitas

kinerjakurangefisiendankurangbaik.

BerdasarkanhasilpenelitianpadaDinasSosialKabupatenBanggai

Lautdiperolehkesimpulanbahwacukupbaiknyakinerjapegawaiyang

dimiliki, sehingga pendidikan dan pelatihan diharapkan mampu

menambah kinerja pegawaidalam melakukan tugas fungsionaldan

sebagaipelayananMasyarakatdiKabupatenBanggaiLaut.
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BABV

KESIMPULAN

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasan,makadapatditarik

kesimpulansebagaiberikut:

5.1.Kesimpulan

Besarnyapengaruhsecarasimultanantaravariabelpendidikandan

pelatihan(X)terhadapkinerjapegawai(Y)tergolongkuat,dengannilai

Fhitungsebesar8,358dansignifikan0,011<0,05,denganmempunyai

hubungansecarasimultansebesar0,581danprobability0,00572<0,05

danbesarnyakontribusisumbangandarihubungantersebutadalah0,5812

x100% =33,80atau34% halinimenunjukantingkathubunganyang

rendah.Walaupunrendahtetapimempunyaipersamaanregresiyangbaik,

denganŶ=α+β.X=8,358+0,0601.(X).Iniartinyasaatsekarangnilai

kinerjapegawaisebesar8,358danjikaadapenambahan(+)makanaik

denganpengaruhsebesar0,0601.

5.2.Saran

Darikesimpulandiatas,untukmengantisipasihal-haltersebutdan

untukmencapaimaksuddantujuanpeningkatankinerjapegawaiDinas

SosialKabupatenBanggaiLaut,makadisarankansebagaiberikut:

1.Pimpinansenatiasameningkatkankemampuanparapegawainya,

melaluipemberianbimbingan,pelatihandanpendidikan.
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2.Pimpinan mengupayakan peningkatan tunjangan kesejahteraan

para pegawai,karna didasarifaktorlain yang mempengaruhi

kinerjapegawai.

3.Pimpinan menyusun skala prioritas program yang hendak di

laksanakan.

4.Keikutsertaanmasyarakatdalam mendukungpeningkatankinerja

pegawai.
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KUISYONER

HUBUNGAPENDIDIKANDANPELATIHAN(DIKLAT)TERHADAPKINERJA

PEGAWAIDIDINASSOIAL(DINSOS)KABUPATENBANGGAILAUT

NAMA :

JABATAN:

DAFTARPERTAYAAN

1.OPRASYONALVARIABEL

Berilahtandacentang(√)padakolom yangtersediadanpilisesuai

dengankeadaanyangsebernarnya,adalimaalternatifjawabanyaitu:

Sangatsetuju :SS

Setuju :S

Ragu-ragu :Rr

Tidaksetuju :Ts

Sangattidaksetuju:Sts

NO Pertayaan Jawaban

1 VariabelX

Memilihpegawaiuntukmempelajaripekerjaanya

Peningkatanproduktifitassecaracepat

Lebihterampildalam bekerja

Waktudanpelatiahanlebihmemadai
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2 VariabelY SS S RR TS ST

S

Poduktifitaskinerjapegawai

Kualitaskinerjadalam ketelitihan

kedisiplinan

Komitmendalam menjalankantugas

Amanahdalam mengembantugas

Kesediyaandalam menerimatugasyangdi

berikan
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